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PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SEBAGAI WAHANA
PENDIDIKAN KARAKTER

Abd. Jabar Abdul'
ABSTRACT

Kalau kita ingin membangun sebuah bangsa, maka terlebih dahulu bangunlah
masyarakatnya, dan kalau ingin membangun masyarakat, maka bangunlah jiwa dan
karakternya, karena apabila jiwa dan karakter rusak, maka masyrakat akan kacau balau,
tapi manakala jiwa dan karakternya baik, maka masyarakat itu akan tenang dan damai,
dengan begitu maka pemerintah akan berkonsentrasi melaksanakan pembangunan secara
lebih baik.

Kata Kunci : Pendidikan Kewaraganegaraan dan Perndidikan Karakter.

PENDAHULUAN

Dewasa ini Pendidikan karakter endapat perhatian serius bangsa Indonesia
yang didorong oleh kesadaran bahwa kompleksitas persoalan yang dihadapi karena
bersentuhan langsung dengan persoalan karakter. Mahatma Gandhi pernah mengatakan

bahwa “kelahiran dan menjalankan ritual fisik tidak dapat menentukan derajat baik atau

buruk seseorang, kualitas karakterlah satu-satunya factor penentu derajat seeorang”.

Membangun karakter (character building) tentu harus menjadi pilihan bagi
semua orang, terutama bagi para pemimpin bangsa. Presiden Susilo Bambang Yudoyono
Ketika membuka Temu Nasional (Indonesia Sumit) thn 2009 di Jakarta, menyampaikan
statemen resmi dan meminta Mendiknas Muhammad Nuh, untuk mengubah metodologi
pembelajaran yang berpusat kepada siswa, agar mampu mendorong siswa menjadi
keratif dan inovatif, memunculkan semangat kemandirian dan jiwa kewirausahaan anak
didik, serta menyelenggarakan Pendidikan berbasis karakter (Kompas, 30 Oktober

2009).
Maxwell dalam (Koesman 2009) menegaskan karakter yang baik lebih dari

sekedar perkataan, melainkan sebuah pilihan yang membawa kesuksesan. la bukan
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anugrah, melainkan dibangun sedikit demi sedikit, dengan pikiran, perkataan, kebiasaan,

keberanian, dan bahkan dibentuk dari kesulitan hidup.

Zig Ziglar mengingatkan dalam (Aswandi, 2010) perhatikanlah pikiranmu karena

ia akan menjadi kata-katamu. Perhatikanlah kata-katamu karena ia akan menjadi
perilakumu. Perhatikanlah perilaknomu karena ia akan menjadi kebiasaanmu.
Perhatikanlah kebiasaan-kebiasaanmu, karena ia akan menjadi karaktermu, dan
perhatikanlah karaktermu karena ia akan menjadi takdirmu. Jadi kata kunci “karakter”
terbentuk dari adanya konsistensi pada perkataan, perilaku, kebiasaan, dan tindakan.

Sekecil apapun ia akan membawa perubahan besar pada aspek kehidupan lainnya.

PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER

Thomas Lickona dalam (Megawangi, 2004) menegaskan terdapat sepuluh

karakteristik jaman yang harus diwaspadai karena jika karakteristik tersebut ada, maka
itu berarti suatu bangsa sedang menuju jurang kehancuran. Kesepuluh karakter tersebut
adalah; (1) mningkatnya kekerasan di kalangan remaja; (2) penggunaan bahasa dan
kata-kata yang memburuk; (3) pengaruh peer grouf yang kuat dalam tindakan
kekerasan; (4) meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alcohol
dan seks bebas; (5) semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk; (6) semakin
menurunnua etos kerja; (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua guru; (8)
semakin rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara; (9) mdmbudayanya

ketidakjujuran; dan (10) adanya rasa saling curiga dan kebencian diantara sesama.
Fakta-fakta kehidupan social menunjukan, apa yang disampaikan Thomas

Lickona tersebut telah Nampak dalam kehidupan bangsa Indonesia saat ini, dengan
adanya krisis ekonomi dan moral yang terindikasi dengan banyaknya tindakan
kekerasan, gaya hidup hedonis, menjalarnya praktik KKN, dan lemahpya penegkan
hukum, seolah telah membalikkan citra banagsa yang semual dikenal ramah tamah,
teposeliro, menjadi bangsa yang penuh curiga dan suka bermusuhan. Media Indonesia
pernah memuat sebuah tulisan yang menyatakan bahwa bangsa Indonesia saat ini sedang

mengalami penghancuran, dan penghancurnya adalah bangsa sendiri.
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Hamengku Buwono X (2007) menulis terdapat empat persoalan yang menjadi
tantangan bangsa saat ini yaitu; (1) menguatnya budaya konsumerisme dan kekerasan;
(2) menipisnya kesadaran pluralisme dan semangat kebangsaan; (3) tingginya
kemiskinan dan pengangguran; (4) ketertinggalan dalam mebaca dinamika geopolitik
yang terjadi di Pasifik Rim. Sementara itu arganisasi Kemasyarakatan Nasional
Demokrat (NASDEM) mengidentifikasi adanya Sembilan krisis yang tengah dihadapi
bangsa saat ini yaitu; krisis identitas, krisis ideologi, krisis kepercayaan, krisis semangat
kebangsaan, krisis system politik, krisis manajemen negara, krisis kesejahteraan rakyat,

krisis kedaulatan ekonomi, dan krisis lingkungan alam (Media Indonesia, 18-5-2010).
Abdul Aziz Wahab (2009) menjelaskan bahwa “keterpurukan™ bangsa saat ini

adalah karena kita telah kehilangan jati diri bangsa yang dengan itu pada masa lalu
bangs akita amat disegani dan dihormati terutama di kawasan ini. Jati diri bangsa yang
digmbarkan sebagai “kepribadian bangsa” itu adalah pengamalan nilai-nilai moral dan
norma Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk
mengatasi keadaan seperti itu dibutuhkan dianataranya adalah upaya pemhaman baru
kebangsaan, dan merajut Kembali kelndonesiaan guna meniti jalan memahami dan
memanifestasi semangat dan cita rasa kebangsaan, untuk memantapkan Kembali

karakter dan jati diri bangsa.

PKN DAN PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan kewarganegaraan merupakan bidang kajian yang brsifat multifaket

dengan konteks lintas bidang keilmuan. Menurut Winataputra (2008) sifat
multidimensional inilah yang membuat bidang kajian PKn dapat disikapi sebagai;
Pendidikan kewarganegaraan, Pendidikan politik, Pendidikan nilai dan moral,
Pendidikan karakter kebangsaan, Pendidikan kemasyarakatan, Pendidikan hukum dan
hak asasi manusia, serta Pendidikan demokrasi. Secara epistemologis Pendidikan
kewarganegaraan dikembangkan dalam tradisi Civic Education dan Citizenship
Education yang tujuannya sesuai dengan tujuan nasional masing-masing negra. Namun

secara umum tujuan negra mengembangkan PKn agar setiap warga negara menjadi




warga negara yang baik (to be good citizen), yakni warga negara ang memiliki
kecerdasan, (civic intelligence), kecerdasan intelektual termasuk kecrdasan emosiaonal,
kecerdasan spiritual, (sivic skill) keterampilan kewarganegaraan, keterampilan
wtisipatoris dan civic responsibility rasa tanggung jawab untuk ikut berpartisipasi

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Hal iini Eﬂlan dengan tujuan Pendidikan kewarganegaraan yang dirumuskan
pemerintah baik Pendidikan dasarélenengah dan perguruan tinggi secara umum adalah;
agar siswa (1) berpikir secra kritis, rasional dan kreatif dalam menangani isu
kewarganegraan; (2) berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab, serta bertindak
secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegra; (3) pembentukan
diri yang didasarkan pada karakter-karakter positif masyarakat Indonesia dan
masyarakat dunia yang demokratis (Kurikulum Kewarganegaraan Untuk SD, SLTP,

SMU, 2001).

Jarolimek and Parker dslsm Wahab (2008) menjelskan, misi utama dari social
studies (PKn) adalah membantu para siswa belajar tentang dunia social dimana mereka
bertempat tinggal dan bagaimana caranya belajar memecahkan realitas social, dan
mengembangkan pengetahuan (knowledge) dan ketarampilan (skills) yang diperlukan

untuk membentuk pencerahan kemanusiaan.

Usaha gembentuk karakter yang baik menurut Megawangi (2004) bukan
pekerjaan mudah, memerlukan pendekatan komrehensif yang dilakukan secara eksplisit,
sistematis, dan berkesinambungan yang dimulai dari sejak kecil di lingkﬁan keluarga
dan masyarakat. Dengan kata lain, selain di lingkungan persekolahan pengembangan
kar bangsa di lingkungan masyarakat (community civic) menjadi suatu keniscayaan
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi dalam rangka menciptakan warga negara yang cerdas

dan baik (smart and good citizenship).
Menurut Wynne dalam Sofyan Sauri (2010), istilah karakter diambil dari Bahasa

Yunani “charassian” yang berarti to mark (menandai atau mengukit). Secara istilah

terdapat dua pengertian, pertama; berkarakter menunjukan bagaimana seseorang

4




bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam dan rakus, maka orang
tersebut memanifulasikan karakter jelek, sebaliknya apabila sesorang berperilaku jujur,
suka menolong, maka orang tersebut memanifulasikan karakter mulia. Kedua; istilah
karakter erat kaitannya dengan personality. Seseorang disebut berkarakter kalau tingkah

lakunya sesuai dengan kaidah moral.

Thomas Lickona mengemukakan bahwa karakter terdiri atas tiga bagian yang
saling terkait, yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan moral (moral
feeling) dan perilaku moral (moral behavior) . Karakter yang baik terdiri atas

mengetahui kebaikan, mencintai atau menginginkan kebaikan dan melakukan kebaikan.

KESIMPULAN
Lemah dan hancurnya bangxa karena lemahnya karakter. Bangsa yang besar dan

bermartabat pati tidak akan mmbiarkan dirinya lemah dan terus dalam goncangan, dan
membangun karakter bangsa, sama artinya dengan menyelamatkan bangsa dari ambang
kehancuran. Karena itu Pendidikan kewarganegaraan yang didalamnya terintegrasi nilai-
nilai Pendidikan karakter mengemban peran penting dan strategis terhadap

pembangunan bangsa.
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